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ABSTRAK

Latar Belakang: caring sebagai dasar sentral dalam praktik keperawatan, caring sangat dibutuhkan
perawat untuk memahami dan membantu pasien dalam melakukan perawatan. Perawat dalam
memberikan asuhan keperawatan kepada pasien harus memiliki kesadaran tentang asuhan
keperawatan yang baik dan benar dalam mencapai atau mempertahankan dan mencapai tingkat
kesehatan tujuan penelitian ini untuk mengetahui Hubungan Self Efficacy Dengan Perilaku caring
Perawat Metode : Penelitian ini menggunakan desain penelitian korelasional dengan pendekatan cross
sectional. Teknik sampling menggunakan total sampling. Teknik pengumpulan data menggunakan
kuesioner, analisa data menggunakan Uji Spearman Rank. Hasil : Berdasarkan hasil analisa penelitian
menunjukan bahwa perawat yang memiliki Self Efficacy yang tinggi sebanyak 5 responden dengan
presentase (5.0%), perawat yang memiliki perilaku caring baik sebanyak 56 responden dengan
presentase (56.0%) dan Hipotesis di uji dengan menggunakan analisis korelasi spearman rank.
Berdasarkan hasil penelitian ini diperoleh harga koefisien self efficacy dengan caring bernilai p-value
sebesar .805** (p>0,05). Hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa tidak ada hubungan yang bermakna
antara self efficacy dengan caring perawat. simpulan : Hasil penelitian ini diketahuai ada hubungan
antara self efficacy dengan perilaku caring perawat dirumah sakit. Bagi peneliti selanjutnya
diharapkan meneliti lebih dalam faktor — faktor lain yang mempengaruhi caring.

Kata Kunci: Self Effecacy, Caring Perawat.

ABSTRACT

Background: caring as a central basis in nursing practice, caring is needed by nurses to understand
and help patients in carrying out care. Nurses in providing nursing care to patients must have an
awareness of good and correct nursing care in achieving or maintaining and achieving a level of
health. The purpose of this study was to determine the Relationship between Self Efficacy and
Nurse caring Behavior. Method: This study uses a correlational research design with a cross-
sectional approach. The sampling technique uses total sampling. Data collection techniques using
guestionnaires, data analysis using the Spearman Rank Test. Results: Based on the results of the
research analysis, it shows that nurses who have high Self Efficacy are 5 respondents with a
percentage (5.0%), nurses who have good caring behavior are 56 respondents with a percentage
(56.0%) and the hypothesis is tested using Spearman rank correlation analysis. Based on the results
of this study, the coefficient price of self efficacy with caring is obtained with a p-value of .805**
(p> 0.05). The results can be concluded that there is no significant relationship between self-
efficacy and nurse caring. Conclusion: The results of this study indicate that there is a relationship
between self-efficacy and nurse caring behavior in hospitals. For further researchers, it is hoped
that they will examine more deeply other factors that influence caring.

Keywords: Self-Efficacy, Nurse Caring.
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PENDAHULUAN

Kebutuhan layanan kesehatan di Indonesia termasuk layanan keperawatan saat ini
semakin meningkat. Rumah sakit memiliki berbagai jenis pelayanan kesehatan yang dapat
diunggulkan untuk mempertahankan loyalitas pasien. Salah satu jenis pelayanan kesehatan
yang ada dirumah sakit yaitu layanan keperawatan. Pelayanan keperawatan pada saat ini
menjadi perhatian utama layanan kesehatan, karena jumlah pasien yang semakin banyak
dan perawat sering menghadapi berbagai macam persoalan di ruang perawatan sehingga
menuntut pelayanan keperawatan dengan kualitas yang baik (Kurniawan et al., 2019).

Caring merupakan dasar dari seluruh aspek keperawatan yang menjadi salah satu
aspek keperawatan yang menjadi satu kesatuan dari nilai-nilai kemanusiaan secara
menyeluruh. caring dapat ditujukan oleh perawat dengan memberikan pelayanan kepada
pasien sesuai dengan peraturan yang ditetapkan. Pelayanan keperawatan yang harus
dilakukan oleh perawat telah diatur oleh Undang-Undang (UU) Nomor 38 Tahun 2014
Tentang Keperawatan pasal 28 : ayat (3) bahwa dalam melaksanakan praktik keperawatan
harus didasarkan pada kode etik dan standar profesi yang sudah ditentukan (Elisyabanniah,
2020).

Penerapan perilaku caring yang dilakukan seorang perawat akan membantu perawat
utuk mengeahui lebih jauh tentang pasiennya, selainn tentang perawat yang mengetahui
permasalah yang sedang dihadapi pasien dan keluarga, perawat juga dapat lebih mudah
dalam menemukan solusinya. Perilaku caring perawat yang kurang maksimal perlu
dilakukan upaya untuk memperbaikinya. Pada penelitian sebelumnya caring perawat
manunjukkan hasil yang signifikan dengan sebagian besar perawat menunjukkan perilaku
caring yang baik. Meskipun sudah ada upaya dalam peningkatan caring, masih banyak
perawat yang tidak menerapkan caring dalam pelayanan sehari- hari dan terkadang kurang,
hal ini terjadi mungkin karena caring belum menjadi kepribadian dalam diri perawat.
Kepribadian seseorang akan menjadi suatu perilaku meskipun dia tidak mempunyai rasa
percaya diri, namun semua iu dipengaruhi oleh self efficacy (Bakar et al., 2020).

Hasil studi pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti pada bulan Juni 2024 di RSI
Sultan Agung Semarang melalui metode kuesioner, dengan 100 orang perawat pelaksana
di ruang Baitussalam 1 dan Baitunnisa 1 didapatkan 74 dari 100 perawat memiliki self
efficacy sangat baik dalam menerapkan perilaku caring yang berjenis kelamin perempuan
dengan persentase 74%.

Untuk saat ini perawat tidak hanya memberikan pelayanan kesehatan yang memenuhi
kebutuhan biologis pasien saja, akan tetapi perawat juga perlu memperhatikan kebutuhan
psikologis pasien. Kebutuhan psikologis pasien seperti memberikan senyum, empati, dan
melakukan komunikasi yang baik. Banyaknya alasan yang melatar belakangi caring pada
pasien menjadi sebuah masalah yang harus diselesaikan , kurangnya self efficacy menjadi
faktor yang sangat besar dalam mempengaruhi keadaan pasien, karena dengan adanya
hubungan self efficacy perawat dengan caring akan menimbulkan sikap positif bagi
perawat, pasien, keluarga dan rumah sakit (Elisyabanniah, 2020).

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Afrida et al. (2022), didapatkan sebagian besar
responden memiliki self efficacy tinggi sebanyak 36 (78,3%) dan responden dengan
perilaku caring tinggi 23 (50%) dan caring 23 (50%) dengan hasil uji bivariat dengan nilai
p-value (0,012).

Salah satu komponen penting yang digunakan dalam caring yaitu, keyakinan diri (self
efficacy) perawat dalam profesionalitas dan pelayanan kesehatan. Dari beberapa penelitian
bahwa keyakinan kita terhadap level self efficacy kita mempengaruhi banyak aspek dalam
hidup kita. Misalnya, orang- orang yang memiliki self efficacy diri tinggi cenderung
mendapakan nilai yang lebih baik, mempertimbangkan banyak kemungkinan Karir,
memiliki kesuksesan yang lebih besar, menetapkan tujuan pribadi yang lebih tinggi dan
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memiliki kesehatan mental yang lebih baik daripada orang-orang yang memiliki self
efficacy rendah (Drama et al., 2020).

Surbakti et al. (2019) menjelaskan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara
perilaku kelompok intervensi dan kontrol setelah diberikan pelatihan efikasi merawat (p-
value = 0,0001). Sehingga dapat disimpulkan bahwa self efficacy memiliki hubungan yang
signifikan dengan perilaku caring perawat.

Persepsi self efficacy telah diketahui mempengaruh keputusan tentang suatu perilaku
yang akan diambil. Self efficacy yag kuat akan tercipta pula kemampuan self care behavior
yang tinggi. Individu dengan self efficacy yang tinggi memiliki keyakinan dalam
kemampuan mereka untuk menerapkan perilaku tertentu. Dari fenomena yang ditemukan
oleh peneliti di salah satu rumah sakit dari 4 perawat dalam 1 shift hanya ada 1 perawat
yang memperkenalkan diri dan menjelaskan prosedur tindakan yang akan dilakukan, dari
hal tersebut dapat diartikan bahwa self efficacy yang rendah dari perawat dapat
mempengaruhi caring terhadap pasien, sehingga menyebabkan pelayanan di ruangan
dianggap kurang baik.

Berdasarkan fenomena yang ditemukan peneliti diatas, peneliti tertarik untuk meneliti
apakah ada hubungan self efficacy dengan perilaku caring perawat.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain penelitian korelasional
dengan pendekatan cross sectional. Penelitian kuantitatif diartikan sebagai metode
penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada
populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian,
analisis data bersifat kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk mengaju hipotensis yang
telah ditetapkan (Sugiyono, 2019). Menurut Notoatmodjo (2018). Cross Sectional yaitu
suatu penelitian yang mempelajari faktor-faktor resiko dan efek, dengan cara pendekatan,
observasi atau pengumpulan data sekaligus. Rancangan penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui hubungan self efficacy dengan perilaku caring perawat.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengantar Bab

Pada bab ini, peneliti mengulas hasil penelitian mengenai hubungan self efficacy
dengan perilaku caring perawat di rumah sakit islam sultan agung semarang. Hasil
penelitian akan dibahas secara rinci, dimulai dari karakteristik responden berupa umur dan
jenis kelamin. Analisis univariat mencakup variabel seperti umur, jenis kelamin,
Pendidikan terakhir dalam hubungan self efficacy dengan perilaku caring perawat.
Interpretasi dan Diskusi Hasil
1. Karakteristik Responden
a. Umur

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa perawat dalam penelitian ini rata - rata
dengan responden berumur 36-42 tahun juga memiliki 37 responden dengan presentase
37.0%.

Dalam penelitian yang dilakukan oleh (Drama, Yulia, & Muliyadi, 2019) menyatakan
bahwa semakin bertambahnya usia maka pekerja akan membawa sifat-sifat positif dalam
melaksanakan pekerjaannya seperti pengalaman, perilaku etik yang kuat dan komitmen
dalam menjaga kualitas pekerjaannya. Kebanyakan orang dewasa berada dalam tingkat
menengah pada tahap perkembangan moral dimana semakin tinggi perkembangan moral
maka semakin berkurang tingkat ketergantungan terhadap pengaruh dari luar dalam
mengambil keputusan ataupun perilaku.
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Usia merupakan puncak perkembangan intelektual, sehingga proses pembelajaran
lebih mudah diterima dan mereka lebih tanggap terhadap penjelasan yang diberikan. usia
juga menjadi lebih produktif. Hal ini karena seiring bertambahnya usia, seseorang menjadi
lebih mampu dalam mengambil keputusan, berpikir rasional, mengendalikan emosi,
menoleransi pendapat orang lain, dan bertanggung jawab dalam menerima sebuah
pekerjaan (Beno et al., 2022).

Individu yang telah maju pada tahap perkembangan moral yang makin tinggi akan
menaruh perhatian lebih terhadap hak orang lain, tidak peduli dengan mayoritas, dan
mempunyai kecenderungan untuk menantang budaya dalam organisasi yang dirasa tidak
sesuai dengan prinsip etik atau moral yang individu yakini.

Berdasarkan pada hasil penelitian pada variabel usia bahwasannya dapat disimpulkan
bahwa semakin matang usia perawat di RSI Sultan Agung Semarang, maka akan semakin
memungkinkan perawat memiliki rasa tanggung jawab yang besar kepada pekerjaan yang
berujung pada penguatan self-efficacy dengan baik serta memiliki perilaku caring.

b. Jenis Kelamin

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perawat perempuan lebih banyak dibandingkan
dengan perawat laki-laki. Hasil ini konsisten dengan penelitian sebelumnya (Melastuti &
Amal, 2022) yang menunjukkan bahwa perawat perempuan lebih banyak dibandingkan
dengan perawat laki-laki.

Psikologis ini harusnya mampu mengarahkan perempuan untuk memiliki perilaku
caring yang lebih tinggi jika dibandingkan laki-laki, tetapi perawat laki-laki ataupun
perawat Perempuan sama halnya mereka mempunyai motivasi yang baik untuk memenuhi
kebutuhan pasien (Anggoro et al., 2019). Ini mungkin karena laki-laki memiliki minat yang
lebih rendah dalam keperawatan dibandingkan perempuan. Tetapi dalam perawatan
paliatif, perawat laki-laki dan perempuan memiliki tugas dan tanggung jawab yang sama.

Berdasarkan pada hasil penelitian pada variabel Jenis kelamin bahwasannya dapat
disimpulkan bahwa semakin matang usia perawat di RSI Sultan Agung Semarang, perawat
laki-laki maupun Perempuan mempunyai potensi kepada pekerjaan yang berujung pada
penguatan self-efficacy dengan baik khususnya memiliki perilaku caring.

c. Pendidikan

Berdasarkan hasil penelitian ini sesuai dengan pendapat (Napitu, Dewi, & Pakpahan,
2023) yang mengatakan bahwa semakin tinggi pendidikan seseorang diharapkan semakin
luas pula pengetahuannya. Namun bukan berarti orang yang berpendidikan rendah mutlak
berpengetahuan rendah. Peningkatan pengetahuan tidak mutlak diperoleh dari pendidikan
formal, akan tetapi dapat diperoleh dari pendidikan nonformal dan faktor pendukung
lainnya. Perawat yang berpendidikan tinggi cenderung berkinerja lebih baik karena mereka
memiliki keterampilan intelektual, interpersonal, dan teknis yang memadai. Pendidikan
berperan penting sebagai salah satu indikator upaya peningkatan mutu pelayanan
kesehatan yang diberikan oleh perawat. Oleh karena itu, ada peningkatan jenjang
pendidikan bagi perawat (Furroidah et al., 2023). Menurut Noorhasanah & Amaliah (2019)
pendidikan yang tinngi begitu penting dimiliki oleh perawat sebagai pembentuk
keterampilan yang baik dalam melakukan tindakan keperawatan.

2. Hubungan Self Efficacy dengan Perilaku caring Perawat

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa hasil uji stastik menggunkana Spearman Rho
didapatkan P- value Sig. .000 < 0.005 dan nilai Correlation Coefficien sebesar 0,805 yang
dapat disimpulkan bahwa hubungan bersifat positif (searah) yang artinya semakin tinggi
Self Efficacy responden maka semakin baik Perilaku caring , sehingga dapat disimpulkan
hasil p - value 0,805 < 0.005 Ha diterima ada hubungan self efficacy dengan perilaku
caring perawat di rumah sakit islam sultan agung semarang.
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Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian (Siregar, T. 2024). hubungan antara
self-eficacy dengan perilaku caring perawat dengan nilai p=0,0001. menyatakan bahwa
terdapat hubungan yang signifikan antara self-efficacy dengan perilaku caring seseorang
dengan nilai signifikan p=0000 (p < 0,05) dan menyatakan bahwa caring seseorang dapat
menjadi baik apabila keyakinan dirinya baik.

Seseorang dengan keyakinan diri baik maka akan lebih mampu mengontrol perilaku
dan pikiran dengan baik pula, karena Efikasi diri (self-efficacy) adalah keyakinan
seseorang dalam kemampuannya untuk melakukan suatu bentuk kontrol terhadap
keberfungsian orang itu tersebut pada kejadian di lingkungan, sehingga menjadikan diri
yakin akan sukses (Drama & Yulia, 2019). Menurut Suhamdani et al (2020) adanya self-
efficacy yang tinggi pada perawat menjadikan perawat lebih cenderung menaruh perhatian
terhadap tugas yang dilakukan hal ini dapat ditarik kesimpulan bahwa perawat dengan self-
efficacy tinggi akan melakukan tugasnya dengan baik dalam melakukan asuhan
keperawatan salah satunya adalah perilaku caring.

Hubungan antara self-efficacy dan perilaku caring perawat adalah hubungan yang
saling menguatkan. Dengan meningkatkan self-efficacy perawat, kita tidak hanya
meningkatkan kualitas pelayanan kesehatan, tetapi juga meningkatkan kepuasan kerja
perawat dan kesejahteraan pasien.

Keterbatasan Penelitian

Beberapa kekurangan yang dimaksud oleh peneliti dalam penelitian ini antara lain:

1. Peneliti tidak melakukan pengontrolan kepada semua responden saat pengisian
kuesioner dikarenakan adanya perbedaan jadwal shift yang dapat menyebabkan hasil
pengisian kuesioner yang serupa dari beberapa responden.

2. Pengambilan data hanya menggunakan kuesioner sehingga jawaban yang diberikan
responden kemungkinan tidak mampu menunjukkan keadaan atau pengetahuan
responden yang sesungguhnya.

Implikasi untuk Keperawatan

Penelitian ini sangat bermanfaat bagi profesi keperawatan, terutama bagi mahasiswa
keperawatan. Hasil penelitian ini dapat menjadi sumber pengetahuan yang berharga untuk
meningkatkan pemahaman, peran, dan keterampilan dalam perawatan self efficacy dengan
perilaku caring perawat bagi pasien yang mengalami kondisi terminal. Penelitian ini juga
dapat membantu mengembangkan program pendidikan bagi mahasiswa kesehatan dengan
memastikan bahwa mereka terampil dalam memberikan perawatan yang sesuai dengan
kebutuhan perilaku caring.

Diharapkan juga bahwa penelitian ini akan membawa manfaat yang signifikan bagi
sektor kesehatan. Penelitian ini dapat membantu menciptakan standar yang lebih baik
untuk ilmu keperawatan. Selain itu, hasilnya dapat menjadi panduan bagi perawat untuk
memperbaiki dan mengembangkan pedoman yang lebih efisien dan berguna untuk
perawatan self efficacy dengan perilaku caring perawat.

KESIMPULAN
Hasil penelitian mengenai hubungan self efficacy dengan perilaku caring perawat di

Rumah Sakit Sultan Agung Semarang dengan jumlah responden 100 orang dapat

disimpulkan sebagai berikut:

1. Hasil karakteristik umum responden dengan rata-rata berusia 24-28 tahun, rata-rata
responden perempuan, dengan jumlah pendidikan terakhir Dengan pendidikan
responden terbanyak D3 Keperawatan 55 responden (55.0%) Strata satu Profesi Ners
memiliki presentase sebanyak 43 responden dengan presentase (43.0%). Dengan
jumlah terendah sebanyak 2 responden (2.0%) berpendidikan S1 Keperawatan.
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2. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa hasil uji stastik menggunkan Spearman Rho
didapatkan P- value Sig. .000 < 0.005 dan nilai Correlation Coefficien sebesar 0,805
yang dapat disimpulkan bahwa hubungan bersifat positif (searah) yang artinya semakin
tinggi Self Efficacy responden maka semakin baik Perilaku caring di Rumah Sakit
Sultan Agung Semarang.

Saran

Dari kesimpulan penelitian mengenai hubungan self efficacy dengan perilaku caring
perawat di Rumah Sakit Sultan Agung Semarang diatas ada beberapa saran yang peneliti
ajukan yang dapat dijadikan acuan sesuai dengan hasil penelitian yaitu:
1. Bagi Mahasiswa Keperawatan

Hasil penelitain ini mampu menambah pengetahuan dan keterampilan tentang
hubungan self efficacy dengan perilaku caring perawat serta program pendidikan dan
perkembangannya yang berguna bagi mahasiswa Kesehatan.
2. Bagi Institusi

Hasil penelitian ini mampu menjadi informasi dan menambah pengetahuan bagi
perawat dalam melakukan asuhan keperawatan, serta membantu dalam memecahkan
masalah-masalah kesehatan mengenai perawatan self efficacy dengan perilaku caring.
3. Bagi Peneliti Selanjutnya

Bagi peneliti selanjutnya yang ingin meneliti lebih jauh tentang hubungan self
efficacy dengan perilaku caring perawat di rumah sakit islam sultan agung semarang
diharapkan dalam penelitiannya untuk menggunakan waktu sebaik mungkin, dan saat
pengisian kuesioner harus dilakukan pemantauan.
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